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Pengertian Persepsi

Kata “Persepsi” sering kali digunakan dalam kehidupan sehari-
hari, yang merujuk pada proses pemberian arti atau makna terhadap
informasi, peristiwa, objek dan lainnya yang berasal dari lingkungan

sekitar oleh individu atau masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.°

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, “persepsi adalah
tanggapan langsung dari suatu serapan atau proses seseorang
mengetahui beberapa hal melalui pengindraan”.” Persepsi merupakan
sebuah proses perolehan, penafsiran, pemilihan dan pengaturan
informasi indrawi .Ketika seseorang menerima stimulus dari dunia
luar yang kemudian ditangkap oleh organ-organ bantunya dan masuk
ke dalam otak, maka saat itulah persepsi berlangsung. Persepsi akan
menampakkan bagaimana proses kepekaan seseorang terhadap
lingkungannya yang kemudian menghasilkan cara pandang dalam

pembentukan kesan.?

Pengertian persepsi menurut Jalaludin Rahmat adalah
pengalaman tentang objek, peristiwa, hubungan-hubungan yang
diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan.’
Senada dengan hal tersebut Atkinson dan Hilgard mengemukakan
bahwa persepsi adalah proses dimana kita menafsirkan dan

mengorganisasi pola setimulus dalam lingkungan.
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Gibson dan Donely menjelaskan bahwa persepsi adalah proses
pemberian arti terhadap lingkungan oleh seorang individu.’® Dalam
persepsi ada beberapa teori yang menjelaskan tentang bagaimana
munculnya sebuah persepsi, teori tersebut adalah sebagai berikut:

a. Teori atribusi ini adalah suatu proses dalam mempersepsikan sifat-
sifat dalam menghadapi situasi yang ada di lingkungan sekitar.

b. Teori inferensi koresponden, adalah teori yang menjelaskan
bagaiman seseorang menyimpulkan suatu hal atau peristiwa
berdasarkan karakteristik personal atau hasil dari pengaruh
situasional.

c. Teori kovariasi, adalah suatu teori yang menjelaskan tentang
seseorang yang berusaha untuk melihat suatu efek particular dan
penyebab partikular tersebut secara beriringan dalam situasi yang
berbeda-beda.

Segala informasi tentang dunia akan sampai ke individu melalui
indera. Indera dapat mengingatkan individu akan budaya serta
memberikan informasi yang di butuhkan untuk menafsirkan berbagai
peristiva yang mengantisipasi masa depan. Proses memahami
informasi tentang dunia dan lingkungan inilah yang di sebut dengan
persepsi. Jadi persepsi pada hakekatnya adalah proses kognitif yang di
alamai oleh setiaf individu dalam memahami informasi yang
datangdari lingkungan melalui inderanya.

Penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa persepsi
merupakan suatu proses yang dimulai dari penglihatan hingga
terbentuk tanggapan yang terjadi dalam diri individu sehingga individu
sadar akan segala sesuatu dalam lingkungannya melalui indera-indera
yang di milikinya. Berdasarkan pendapatan diatas maka penulis
memberikan kesimpulan persepsi adalah suatu proses dari hasil

pengamatan dan kejadian pada saat tertentu baik lewat penginderaan,
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kemudian ditafsirkan. Secara umum orang tua dapat diartikan
sebagai sebuah komponen dalam keluarga yang terdiri dari ayah dan
ibu. Jadi dapat disimpulkan bahwa persepsi masyarakat adalah cara
pandang dan pemahaman masyarakat mengenai suatu objek yang ada

di sekitar lingkunganya melalui pengamatan, pengetahuan dan

pengalaman yang berkaitan dengan peranya sebagai orang tua.

2. Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi

a. Diri yang bersangkutan, apabila seseorang melihat dan berusaha
memberikan interpretasi tentang apa yang dilihat. Karakteristik
individu yang turut berpengaruh antara lain  sikap,
motif,kepentingan, pengalaman dan harapan,

b. Sasaran persepsi yang mungkin berupa orang, benda atau peristiwa.
Sasaran ini berpengaruh antara persepsi.

c. Faktor situasi, persepsi harus dilihat secara kontekstual yang artinya
bahwa dalam situasi mana persepsi itu timbul perlu mendapatkan
perhatian.**

Walgito menyatakan ada dua faktor yang mempengaruhi
terjadinya persepsi Yyaitu: keadaan individu sebagai perseptor, yang
merupakan faktor dari dalam individu sendiri seperti pikiran, perasaan,
sudut pandang, pengalaman masa lalu, daya tangkap, taraf kecerdasan
serta harapan dan dugaan perseptor dan keadaan objek yang dipersepsi
yaitu karakteristik- karakteristik yang ditampilkan oleh objek, baik
bersifat psikis, fisik ataupun suasana. Dalam memberikan persepsi
atau tanggapan, seseorang atau individu akan terjadi apabila seseorang
tersebut dihadapkan objek yang ada dalam lingkungan tersebut, dan
hal ini tentunya di pengaruhi oleh faktor-faktor.*>Adapun faktor-faktor
yang mempengaruhi persepsi menurut Aziz Suganda dalam
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